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Abstract: Mahmoud Syalthut said that al-Qur'an mul€imun fiullizzamn walmakn (al-
Quran always relevant to space and time), in the Koran, there are also many verses
that contain concepts and values education, material and methodology. Therefore, this
study was conducted to determine the concepts of the Koran relating to the scope of
materials, methods, and evaluation of leaming and its relevance to the existing
concept. Source of this research is a document, using thematic followed by reflective,
inductive, and language analysis. The results showed that the leaming materia in the
Koran, which is divided into material and non-Syariyah Syariyah. Syariyah divided
into theology, Sharn'ah, and morals. Non-Syariyah material divided into exact and the
humanities. Leaming methods can be traced in the Qur'an among hiwar, story, amtsal,
exemplary, habituation, ibrah-mauidzah, targhib-tarhib, advice, persuasion/wisdom,
tsawab-igab, lecture, question and answer, discussion, sorogan, bandongan,
mudzakarah, assignments, field tnips, experiments, dril, sociodrama, demonstrations
and group work. The leaming activities in the form of Darasa, Nazara, Itibr, tafakkur,
tazakkur, tadabbur, 1gro, 'agala, rabbaya.
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Abstrak: Mahmoud Syalthut mengatakan Al-Qur’an mulaimun fr kullizzamian wal makan
(Al-Qur’an sdlalu relevan dengan ruang dan waktu yang ada), dalam Al-Qur’an juga
terdapat banyak ayat yang mengandung konsep-konsep dan nilai-nilai pendidikan,
materi maupun metodologi. Karena itu penditian ini dilakukan untuk mengetahui
konsep-konsep Al-Qur’an terkait dengan lingkup materi, metode, dan evaluas
pembelgjaran serta relevansinya dengan konsep yang ada. Sumber penelitian ini
adalah dokumen, dengan menggunakan metode tematik yang dilanjutkan dengan
analisis reflektif, induktif, dan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi
pembelgjaran dalam Al-Qur’an dibedakan menjadi materi yang bersifat syar’iyah dan
non-syar’iyah. Syar’iyah dibedakan menjadi akidah, syari’ah, dan akhlak. Materi non-
syar’iyah dibedakan menjadi eksak dan humaniora. Metode pembelajaran yang dapat
ditelusuri dalam Al Qur’an diantaranya hiwar, kisah, amtsal, keteladanan,
pembiasaan, ibrah-mau’idzah, targhib-tarhib, nasehat, persuasi/hikmah, tsawab-igab,
ceramah, tanya jawab, diskusi, sorogan, bandongan, mudzakarah, pemberian tugas,
karyawisata, eksperimen, drill, sosiodrama, demonstras dan kerja kelompok.
Sedangkan kegiatan dalam pembelgjaran berupa darasa, nazara, I’tibar, tafakkur,
tadzakkur, tadabbur, igro’, ‘agala, rabbaya.

Kata Kunci : Materi, Metode, Evaluasi, Pembelgaran, Al-Qur’an
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A. Pendahuluan

Pakar pendidikan Naguib Al-Attas mengatakan bahwa pengetahuan dalam
peradaban Barat tidak dibangun di atas wahyu dan kepercayaan agama, namun
dibangun di atas tradisi budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis terkait
dengan kehidupan yang memusatkan manusia sebagai makhluk rasional.
Akibatnya, semua ilmu pengetahuan serta nilai-nilai yang menjadi pijakan dalam
kehidupan ini diatur oleh rasio manusia dan terus menerus berubah (Arifin, 2000 :
21). Cara pandang seperti ini telah melahirkan ilmu dan pengetahuan yang
sekularistik. Hal ini dikarenakan membuang pesan-pesan wahyu, nilai-nilai
ketuhanan, atau dimensi spiritual. Ilmu tidak lahir dari pandangan hidup agama
tertentu dan diklaim sebagai sesuatu yang bebas nilai. Sebenarnya yang terjadi
hanya bebas dari nilai-nilai keagamaan dan ketuhanan, karena betapapun ilmu juga
tidak dapat terlepas dari subyektifitas. Berbeda dengan dunia Islam, pengetahuan
dikembangkan dengan berlandaskan pada spirit ilahiyyah yang secara tekstual
terkandung dalam teks-teks suci (ayat qur’aniyah) maupun fenomena yang terjadi
dalam kehidupan (ayat kauniyah).

Bagi umat Islam, teks-teks Al-Qur’an yang merupakan teks suci dan menjadi
penuntun spirit ilahiyah serta sumber inspirasi dalam berfikir adalah segalanya,
sumber ilmu pengetahuan, sumber motivasi dalam kehidupan, sumber kebahagiaan,
dan lain-lain, al manhaj al mutakamil. Al-Qur’an menjadi rujukan dan sandaran
utama ketika manusia akan membangun konsep dalam kehidupannya, Al-Qur’an
menjadi sumber solus ketika manusia menghadapi berbaga masalah dalam
kehidupan ini. Al-Qur’an merupakan kalamullah yang mutlak kebenarannya, dan
mengandung ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
kehidupan manusia di dunia dan akhirat kelak. Ajaran dan petunjuk tersebut amat
dibutuhkan oleh manusia dalam mengarungi kehidupannya baik kini maupun nanti.

Semakin dalam mengkaii is Al-Qur’an niscaya semakin menarik untuk
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mempelgjarinya. Tony Blair, mantan Perdana Menteri Inggris pernah menyatakan
“saya sekarang membaca Qur’an setiap hari”.

Tetapi Al-Qur’an bukanlah kitab suci yang siap pakai dalam arti berbagai
konsep yang dikemukakan Al-Qur’an tersebut, tidak langsung dapat dihubungkan
dengan berbagai masalah yang dihadapi manusia. Ajaran Al-Qur’an tampil dalam
sifatnya yang global, ringkas, dan genera sehingga untuk dapat memehami garan
Al-Qur’an tentang berbagai masalah tersebut mau tidak mau seseorang harus
melaui jalur tafsir sebagimana yang dilakukan oleh para ulama (Nata, 2002 :1-2).
Artinya bahwa ketika akan menjadikan Al-Qur’an lebih bermakna dan berfungsi
dalam hidup ini maka Al-Qur’an harus diterjemahkan dan ditafsirkan secara cerdas
dan konkret.

Kewgjiban dan tanggung jawab umat muslim terhadap Al-Qur’an ialah
mempelgjarinya (An Nzr : 1) dan mengajarkannya. Belgjar dan mengajarkan Al-
Qur’an adalah kewagjiban suci dan mulia. Rasulullah SAW telah mengatakan:
“Sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelgari Al-Qur’an dan mengajarkannya”
(HR Bukhari dan Tirmidzi). Dalam hadits lain Rasulullah juga mengatakan:
“Sesungguhnya seseorang yang berpagi-pagi pergi mempelgjari ayat-ayat dalam
Kitabullah, adalah lebih baik dari pada mengerjakan sembahyang sunah seratus
rakaat.”

Daam konteks tersebut, maka menggali konsep-konsep dan pesan-pesan Al-
Qur’an sangatlah penting agar konsep-konsep dan pesan-pesannya menjadi
fungsional dan hidup bagi kehidupan manusia. Mahmoud Syalthut mengatakan al
Quran mul@imun ft kullizzaman wal makin (Al-Qur’an selalu relevan dengan
ruang dan waktu yang ada). Tentu sgja untuk menemukan relevansi itu menjadi
tantangan manusia dengan kecerdasan yang dimilikinya

Menurut Nata (2004 : 21), dalam Al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat yang
mengandung konsep-konsep dan nilai-nilai  pendidikan; materi  maupun
metodologi. Mujamil Qomar mengatakan, metodologi pendidikan Islam ini

bersandar pada epistemologi Islam, sedangkan epistemologi Islam bersumber dari
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Al-Qur’an dan Hadits. Maka, metodologi pendidikan juga berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadits (Langgulung, 2004 : 47). Metodologi pendidikan Islam berlandaskan
pada agjaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, dan Sunnah, serta dapat
didukung oleh ijtihad dan kajian pemikiran ulamaulama Islam yang kompeten
dalam bidang-bidangnya. Al-Qur’an dan Sunnah inilah yang menjadi landasan
pokok dan utama dalam metodologi pendidikan Islam yang harus digunakan secara
hirarkis.

Al-Qur’an harus didahulukan, jika tidak ditemukan suatu penjelasan di
dalamnya, maka harus dicari dalam Sunnah. Adapun ijtihad dan kagjian para ulama
kontemporer dapat dijadikan sebagai rujukan sekunder sebagai bahan pendukung
dalam proses pengembangan pendidikan Islam. Namun, pengembangan pendidikan
Islam tetap harus teraktualisasi dari Al-Qur’an dan Hadits yang digali dan diteliti
untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya.

Al-Qur’an juga sangat kaya akan konsep dan nilai yang menjadi rujukan
dalam kegiatan pembelgjaran, baik yang terkait dengan materi, metode maupun
evaluas pembelgaran. Konsep dan nila tersebut dapat menjadi solusi bagi
problematika pembelgaran yang sering terjadi selama ini. Jika nilai-nilai itu
dijalankan secara konsekuen dan komprehensif. Daam kerangka itulah maka
penulis merasa yakin dengan melakukan kagian tentang pembelgaran dalam
perspektif Al-Qur’an akan didapatkan banyak informasi penting yang bermanfaat
untuk menjadi landasan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang qur’ani.

B. Konsep Pendidikan Menurut Al-Quran

Pendidikan dimaknai dengan rabbaya (mendidik seorang anak agar tumbuh,
tambah, dan berkembang). Pengertian ini kemudian menjadi sebuah konsep makna
pendidikan.
1. Tujuan Pendidikan menurut Al-Qur’an

Mendidik akal hingga cerdas, membina hati atau jiwa hingga bermoral dan

mendidik jasmani hingga terampil. Al-Qur’an tidak hanya membentuk dan
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membimbing manusia secara empirik melalui metode ilmiah, tetapi juga
mengarahkannya untuk dapat merasakan cahaya kalbu melalui pendidikan akhlak
mulia. Karena itu, Islam menjadikan ilmu pengetahuan bercirikan kebaikan dan
sebagal sarana mendekatkan diri kepada Allah. Berbeda dengan ilmu dalam
pandangan peradaban modern yang tidak terikat dengan etika moral, serta bebas
dari nilai kebaikan atau keburukan. Tujuan tersebut antaralain:

a. Membentuk kepribadian utama (gambaran manusia yang keka dan utuh)
atau generasi rabbaaniyyan.

b. Membentuk manusia yang menyerahkan diri secara mutlak kepada Allah
pada tingkat individu, masyarakat, dan kemanusiaan.

c. Tujuan pertama dan tertinggi dari pendidikan Islam adalah kehalusan budi
pekerti dan pendidikan jiwa.

d. Membina manusia secara pribadi maupun kelompok agar mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan KhalifahNya, guna
membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan Allah,
dan termaktub secara lengkap dalam kitab suci.

e. Mencetak ulul albab; selalu ingat Allah di setiap waktu, berfikir tentang
segala ciptaan Tuhan yang ada di langit dan bumi.

2. Prinsip Pendidikan menurut Al-Qur’an

Prinsip-prinsip pendidikan menurut Al-Qur’an adalah: a) Pendidikan harus
bertumpu pada tauhid (seluruh aktifitas muslim termasuk dalam pendidikan
bermula dan bermuara pada pengesaan Tuhan, dan semua kebenaran berasal dari
Tuhan. al hagqu mirrobbika falaa takuunanna minal mumtarin); b) Integrasi 11mu,
menurut Zaenuddin Sardar, kemajuan Islam akan tercapai secara gemilang dengan
memahami  Al-Qur’an secara utuh dan tidak mengena dikotomi ilmu; c)
Pendidikan Islam sebagal suatu proses pengembangan diri. Manusia adalah
makhluk paedagogik, yaitu makhluk Allah yang dapat dididik dan mendidik.
Potens itu ada dengan adanya pemberian Allah berupa akal-pikiran, perasaan,
nurani, yang akan dijalani manusia baik sebagai makhluk individu maupun sebagai
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makhluk yang bermasyarakat; d) Prinsip keseimbangan hidup. Dalam pendidikan
Islam prinsip keseimbangan meliputi: 1) Keseimbangan antara kehidupan dunia
dan akhirat; 2) Keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani; 3)
K eseimbangan antara kepentingan individu dan sosial; dan 4) Keseimbangan antara
ilmu pengetahuan dan amal. Prinsip ini telah ditegaskan daam a-Qur'an (Al-
Qashas;77); €) Prinsip keadilan dan persamaan. Kesempatan belgjar dalam Islam
sama antara laki-laki dan perempuan. Sistem pendidikan tidak mengena perbedaan
dan tidak membeda-bedakan latar belakang orang itu tersebut. Semua punya
potensi yang sama untuk dididik dan punya kesempatan yang sama untuk berproses
dalam pendidikan; f) Prinsip belgar seumur hidup, sepanjang masa. Pendidikan
Islam tidak mengenal batas waktu, tidak mengenal umur. Belgjar mulai dari lahir
sampa ke liang lahat. Seluruh kehidupan manusia digunakan sebagai proses
pendidikan, sebagai proses untuk menjadi hamba yang baik, menjadi insan
kamilan; g) Prinsip percaya diri. Orang yang kehilangan kepercayaan kepada diri
sendiri adalah orang yang sudah mati sebelum mereka hidup, sebab tidak bisa
melihat dunia dengan potensi panca indranya sendiri. Manusia adalah makhluk
sempurna dengan berbekal akal dan perasaan. Dengan inilah harkat manusia lebih
tinggi dibandingkan makhluk lainnya; dan h) Tazkiyatunnafsi (takhalli, tajalli dan
tahalli), dimanailmu pada dasarnya datang dari Allah yang bersifat suci dan hanya
akan diterima oleh manusia yang mau mensucikan dirinya.
3. MaknaMateri Pembelajaran

Makna materi pembelgjaran dalam Al-Qur’an sebenarnya memiliki perspektif
yang berbeda jika dibandingkan dengan makna materi pembelgjaran konvensional.
Pada umumnya materi pembelgjaran dipahami dari dua hal, yaitu sumber belgar
dan bahan gar. Secara kategoris meliputi; konsep, fakta, prinsip, dan prosedur.
Sedangkan dalam Al-Qur’an tidaklah demikian, karena materi lebih dilihat dari
seperangkat pengetahuan yang dibutuhkan manusia untuk mendukung tercapainya
kesuksesan dan kebahagiaan hidup baik kini dan nanti, baik secara lahiriah maupun
batiniah.
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Materi pembelgaran dalam Al-Qur’an sangat komprehensif, dimensional,
dan fundamental. Meski demikian materi masih disgjikan secara global karena
mengandung prinsip-prinsip yang umum. Globalitas ini bisa bermata dua, memberi
ruang interpretass yang luas sehingga dapat menjadi arena pencerdasan,
merangsang manusia untuk berfikir dan mencari makna sebanyak mungkin. Pada
sis lain, munculnya multi tafsir akan menimbulkan berbagai perbedaan bahkan
bisa menimbulkan pertentangan dan konflik (setidaknya menimbulkan benih-benih
ketidakharmonisan).  Al-Qur’an  menjadi  sumber  utama/pokok  ilmu
pengetahuan/materi.

[Imu itu sendiri menurut Imam Qusyairi terdiri dari tiga huruf yang
menggambarkan sesuatu yang menjadi obsesi manusia; ain (“illiyyun) yang berarti
orang-orang di atas, lam (layyin) artinya orang yang berwawasan sangat luas dan
jauh dan mim (milkun atau malikun); milkun berarti kekayaan dan malikun artinya
kekuasaan. Tiga hal di atas adalah sesuatu yang pasti akan dapat diraih manusia
manakalaia memiliki apa yang disebut ‘ilmu.

Filosofi pembelgjaran dapat dicermati dalam QS al alag :1-5. Pertama,
bahwa aktivitas yang paling utama dalam rangkaian kegiatan pembelgjaran adalah
membaca (igra’) baik dengan obyek lateral maupun fenomenal. Membaca lateral
membutuhkan keaktifan alat indera mata, sedangkan membaca fenomena
membutuhkan kecerdasan otak atau akal. Kedua, dalam proses belgjar manusia
harus senantiasa memiliki niat dan hati yang suci yang dilambangkan dengan selalu
ingat Tuhan (bismirabbika). Dengan niat dan hati yang bersih maka proses belgjar
dapat berlangsung dengan baik dan memperoleh ilmu yang bermanfaat. Ketiga,
bahwa ilmu bersumber dari Tuhan dan Tuhan yang akan memberikan ilmu pada
manusia (allamal instina mi lam ya’lam) ketika telah memenuhi standar igra’ dan
bismirabbika.

4. Mediadalam Belagjar
Daam salah satu ayat dinyatakan bahwa manusia terlahir dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu apapun, maka Allah menciptakan bagi manusia pendengaran
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(al-sam’), penglihatan (al-abshar), dan pengertian (al-af’idah) (16:78).
Pendengaran adalah kemampuan untuk mendengar yang berupa telinga
(udzun/adzan), penglihatan dengan mata (“ayn/a’yun), dan pengertian dengan hati
(galb/quldb). Pendengaran mendahului  penglihatan karena pendengaran lebih dulu
berfungsi. Sedangkan kata af’idah dipahami sebagal akal atau daya pikir dan kalbu.
Banyak hal di duniaini yang tidak bisa dijangkau oleh akal, tetapi bisa ditangkap
oleh hati melalui wahyu, ilham atau intuisi. Tiga alat di atas adalah media potensial
manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan sering disinggung dalam Al-
Qur’an.

Yang dimaksud melihat adalah melihat dengan penuh perhatian, sehingga
tidak ada yang terluput dari pengamatan, yang sering disebut observasi atau metode
eksperimen/uji coba (tajribi). Pengamatan dilakukan terhadap fenomena alam
seperti  astronomi, fisika, biologi, psikologi, dan sebagainya. Manusia bisa
mengetahui keberadaan dari hampir semua benda-bendafisik, mulai dari yang kecil
sampai yang besar (ayat kawniyah). Manusia dapat melakukan pengamatan
(observasi) yang seksama tentang alam fisik ini dan terciptalah berbagai disiplin
ilmu.

Melaui telinga manusia bisa memperoleh informasi penting yang tidak bisa
diperoleh lewat penglihatan, melalui pendengaran manusia bisa mengetahui dan
memahami ayat-ayat qauliyah; ayat-ayat Al-Qur’an, hadits, dan kitab-kitab penting
lainnya. Bahkan pada zaman Nabi proses belgar terutama menghafal Al-Qur’an
dan hadits banyak dilakukan dengan banyak melibatkan pendengaran.

Selain Allah menciptakan indera mata dan telinga, agar manusia bisa
memahami objek-objek ilmu, maka kemudian diciptakan pula hati (fu’ad dan
galb). Hati dimaksudkan untuk menangkap objek-objek yang non-fisik. Di dalam
Al-Qur’an dijelaskan salah satu fungsi hati (galb) adalah untuk melakukan
penalaran (ya’qilin) (22:46) yakni penalaran logis, yang intinya “mengambil
kesimpulan tentang apa yang belum diketahui dari yang sudah diketahui. Misalnya,

mengamati fenomena alam untuk kemudian menyimpulkan adanya sang Pencipta
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di balik itu semua (14:19), atau setelah merenungkan betapa langit dibangun tanpa
tiang, (31:10 ) maka kita menyimpulkan pastilah ada seorang yang maha kuasa dan
maha kuasa yang telah melakukannya. Fungs hati yang lain adalah tafaqgahu fi al-
din, dan melakukan perenungan (tadabbur). Al-Qur’an menyatakan “mereka punya
hati untuk melakukan perenungan” (22:46 ).

Hadits dari Ali mengatakan bahwa akal adalah kendaraan ilmu, manusia
adalah akalnya, manusia memiliki akal dan bentuk, barang siapa yang tak berfungsi
maka bentuknya pun menjadi tak sempurna, seperti orang yang tak memiliki ruh.
Ali juga berkata kepada putranya Al Hasan, “Wahai anakku, kekayaan yang paling
hebat adalah akal. Tidak ada kefakiran yang lebih dahsyat dari pada kebodohan,
dan tiada ketiadaan yang lebih fatal dari ketiadaan akal.” Akal adalah rasul
kebenaran, akal memperbaiki seluruh perkara, akal adalah tiang penyangga yang
paling kuat, akal adalah pedang yang memutuskan dan buah akal senantiasa pada
kebenaran.

Akal adalah syarat agar seseorang bisa memahami sesuatu, sehingga
membuat amalan menjadi baik dan sempurna. Seseorang yang tidak memiliki akal
adalah keadaan yang serba penuh kekurangan. Setiap perkataan yang menyelisihi
aka adalah perkataan yang batil. Oleh karena itu, Allah telah memerintahkan kita
untuk memperhatikan dan merenungkan Al-Qur’an dengan menggunakan akal.

Al-Kindi (796-873 M) menjelaskan bahwa pada jiwa manusia terdapat tiga
daya, yaitu daya nafsu yang berada di perut, daya berani yang bertempat di dada,
dan daya berfikir yang berpusat di kepala. Ibnu Miskawaih (941-1030 M) juga
memberikan pembagian yang sama, menurutnya daya terendah adalah daya
bernafsu, daya tertinggi adalah daya berfikir, dan daya berani mengambil posisi
diantara keduanya.

Al-Qur’an senantiasa mendukung eksistensi akal dalam berbagai bentuk.
Seruan Al-Qur’an untuk berpikir diungkapkan dalam bentuk yang bervariasi,
seperti: memandang secara seksama (nadzhar), berfikir (tafakur), merenungkan

(tadabur), mengambil pelgjaran (i’tibar), menyadari (tadzakur), dan mendalami
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pemahaman (tafaquh). Variasi ini semakin mengukuhkan bahwa Islam sangan
memperhatikan harmoni dan kompatibilitas akal dan wahyu, karena menolak akal
sama dengan menentang logika Al-Qur’an.

Terkait hal di atas, Quraish Shihab menegaskan bahwa Al-Qur’an sgjak dini
memadukan usaha dan pertolongan Allah, akal dan kalbu, pikir dan dzikir, iman
dan ilmu. Aka tanpa kalbu menjadikan manusia seperti robot, pikir tanpa dzikir
menjadikan manusia seperti syetan. Iman tanpa ilmu sama dengan pelita ditangan
bayi, sedangkan ilmu tanpa iman bagaikan pelita ditangan pencuri. Oleh karenaiitu,
Al-Qur’an sebagai kitab terpadu menghadapi dan memperlakukan peserta didiknya
dengan memperhatikan keseluruhan unsur manusiawi, jiwa akal dan jasmaninya.

5. MaknaMetode Pembelajaran

Pengertian metode pada umumnya digunakan dalam kegiatan pembelgaran
yang sangat forma sekali, sehingga sangat membatasi makna metode dalam
lingkup tertentu. Tetapi dalam pembahasan ini metode dipahami dalam makna
yang sangat luas, sgauh masih terkait dengan proses terjadinya perubahan pada
pengetahuan, nilai, sikap atau perilaku dan keterampilan pada diri peserta didik.
Istilah metode dalam bahasa arab digunakan kata tharigah (cara atau langkah yang
dilalui oleh orang untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien). Jika kata
tersebut dikaitkan dengan kegiatan belgjar maka yang dimaksudkan adalah sesuatu
yang dilakukan siswa ketika belgjar, dalam rangka memperoleh suatu pengetahuan,
nilai, sikap, dan keterampilan tertentu. Tekanan makna metode di sini lebih pada
aktifitas siswa yang melibatkan fisik, psikis, dan mental untuk mendapatkan
perubahan perilaku. Istilah metode tidak ada penjelasan secara eksplisit dalam Al-
Qur’an, tetapi banyak terdapat istilah-istilah yang menunjukkan aktivitas untuk
terjadinya transformasi ilmu, pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan. Istilah-
istilah tersebut antaralain;

a. Darasa (belajar)

Kata darasu berasal dari kata darasa yang berarti belgar dengan obyek

yang tersurat, termaktub, dan dilakukan secara terus menerus. Dalam Al-
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Qur’an kata darasa terulang 6 kali; lima dalam bentuk kata kerja dan yang
lainnya dalam bentuk masdar. Lima yang dalam bentuk kata kerja itu, dua
di antaranya menggunakan fi’il madli dan tiga lainnya menggunakan fi’il
mudlari’. Kata tersebut terdapat dalam surah Al-An’am ayat 105, Al-A’raf
(7): 169, Ali ‘Imran (3); 79 dan 80, Al-Qalam (68); 34-38, Saba’(34); 43-
44,

b. Nazara- yanzuru - undzur (amatilah)
Kata ini diulang sebanyak 129 dalam Al-Qur’an. Pandanglah obyek yang
dapat berupa fenomena dan kegjadian. Kata ini muncul dalam konteks yang
berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Arti kata memandang di sini
adalah upaya melakukan observasi atau mengamati suatu fenomena. M.
Quraish Shihab dalam menafsirkan kata Nazara dalam surat Al Ghasyiyah:
17 adalah melihat atau memperhatikan untuk mendorong setiap orang
melihat sampa batas akhirnya, hingga pandangan dan perhatian benar -
benar menyeluruh, sempurna dan mantap agar dapat menarik darinya
sebanyak mungkin kesimpulan akhir. Sedangkan Zainuddin al-Razi,
sebagaimana yang dikutip Fauz Noor mengartikan kata nazara dengan arti
melihat secara ragawi, sedang ra’a melihat secara empirik, imajinatif.

c. I'tibar (mengambil pelajaran).
Objek dari I'tibar ini adalah peristiwa-peristiwa, kejadian-kejadian yang
yang memiliki makna khusus, spesifik. Manusia diminta untuk bisa
mengambil I’tibar dari setiap peristiwa yang terjadi di hadapannya.

d. Tafakkur (berfikir)
Hamzah Ya’kub (2005:169) menyebutkan bahwa tafakur berarti
merenungkan keindahan ciptaan Allah SWT, rahasiarahasia kejadian, dan
segala yang dikandung di alam raya ini, manfaat, hikmah, dan rahasia yang
terkandung. Dan tafakur mengarah pada suatu tujuan yang berguna sebagai
bukti kekuasaan dan kemahaagungan-Nya.

e. Tadzakkara, Tadzakkur (mengingat)
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Tadzakkara berarti mengingat, memperoleh peringatan, mendapat pelgjaran,
memperhatikan, dan mempelgari yang semuanya mengandung perbuatan
berpikir. Ini terdapat dalam lebih dari 40 ayat, antara lain: Qs An-nahl : 17,
Qs An-nahl : 68, dll. Tadzakkur ini merupakan sifat yang khusus bagi
orang-orang yang mau berpikir dan berakal, sebagaimana firman-Nya
;““Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil
pelajaran.”(Ar-Ra’d: 19). Tadzakkur dan tafakkur merupakan dua tempat
persinggahan yang membuahkan berbagai macam ma’rifat, hakikat iman,
dan kebajikan. Orang yang memiliki ma’rifat senantiasa mengembalikan
tadzakkur kepada tafakkur, dan mengembalikan tafakkur kepada tadzakkur,
hingga dapat membuka gembok hatinya.

Tadzakkur merupakan kata aktiva dari dzikr (ingat), kebalikan dari lupa
Artinya hadirnya gambaran sesuatu yang diingat dan diketahui di dalam
hati. Kedudukan tadzakkur di samping tafakkur sama dengan kedudukan
perolehan sesuatu yang dituntut setelah memeriksa dan menyelidikinya.
Karena itu ayat-ayat Allah yang dibaca dan dapat disaksikan merupakan
peringatan, sebagaimana yang disebutkan dalam ayat-Nya yang dibaca:
“Dan, sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada Musa, dan Kami
wariskan Taurat kepada Bani Israel, agar menjadi petunjuk dan peringatan

bagi orang-orang yang berpikir.”” (Al-Mukmin: 53-54).

Tadabbur (merenungkan)

Merenungkan dengan melihat berbagai akibat dari suatu peristiwa dan
kegadian (Ta’rifat, 53). Perintah merenung ini terdapat dalam QS. Sad: 29
dan QS. Muhammad: 24.

Igra’ (bacalah)

Menurut Quraisy Syihab (1992:167), kata igra’ berarti perintah membaca,
tetapi tidak harus ada teks dan tidak harus keras. Bisa sgja yang dibaca
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adalah obyek yang bersifat tekstual tetapi bisa juga kontekstual (realitas
kehidupan). Igra’ diartikan pula menghimpun yang di dalamnya terdapat
aktivitas menyampaikan, menelaah, membaca, mendaami, mendliti,
mengetahui ciri-cirinya. Kata garaa disebut 3 kali dalam Al-Qur’an, kata
jadiannya 17 kali dan Al-Qur’an disebut 70 kali. Membaca adalah kunci
mendapatkan ilmu dan pengetahuan. Perintah membaca yang merupakan
ayat pertama kali turun merupakan simbul bahwa bahwa tugas utama dan
pertama manusia diturunkan ke bumi adalah untuk belgjar (berilmu), karena
aktivitas apapun yang dilakukan manusia jika tanpa dilandasi ilmu dan
pengetahuan maka akan siasia (HR Muslim).

h. Is’al (bertanyalah)
Bertanya merupakan proses untuk mendapatkan pengetahuan yang sangat
penting. Manusia hidup dikarunia naluri rasaingin tahu (coriosity). Manusia
sebagal makhluk yang masih bodoh dan awam ingin sekali mengetahui
sesuatu. Kadang proses untuk mengetahuinya juga kurang dipahami secara
baik, sehingga bertanya merupakan suatu kegiatan yang lebih mudah
dilakukan. Sahabat Ali pernah berkata bahwa ilmu adalah gudang (khaziin)
dan pembukanya adalah bertanya. Bahkan bertanya adalah separuh ilmu
(assu’al nisful “ilmi).
Adapun alat yang digunakan dalam pertanyaan Al-Qur’an tersebut pada
umumnya berupa kalimat, seperti: hal J» , maa , madza , ‘amma
ayyu ,man ,sa’ala, dan sebagainya. (Nadwi, 1996: 276).

i. ‘Agala
Kata-kata yang berasal dari ‘agala sendiri terdapat |ebih dari 45 ayat. Di
dalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang menyinggung tentang
keberadaan akal. Menurut Yusuf Qardhawi, kata ‘agala dalam Al-Qur’an
terulang sebanyak 49 kali, dalam kata kerja ta’qilun terulang sebanyak 24
kali dan kata kerja ya’gilun sebanyak 22 kali, sedang ‘agala, na’gala, dan

ya’qulu masing-masing satu kali.”
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Orang yang berakal akan memiliki kesanggupan untuk mengelola dirinya
dengan baik, agar ia selalu terpelihara dari mengikuti hawa nafsu, berbuat
sesuatu yang dapat memecahkan dan memberikan kemudahan bagi orang
lain, dan sekaligus orang yang tgjam perasaan batinnya untuk merasakan
sesuatu di balik masalah yang dipikirkannya.
j. Rabbaya

Kata rabbaya-tarbiyyatan bermakna proses pengubahan orientasi
kelemahan seseorang (tahwil al tad'if) dengan metode terbaik dan
membimbingnya sehingga yang bersangkutan mampu meninggalkan sifat
kekanak-kanakannya (tufdliatuhu) baik ia anak kandung atau bukan.
Sementara Al-Bigai ketika menjelaskan QS Ali 'Imran: 79 menyebutkan
bahwa kata rabbaniyun berarti orang-orang yang berusaha mengikuti
karakteristik Tuhan dalam ha kesempurnaan pengetahuan-Nya dan
ketepatan perbuatan-Nya. Seorang rabbany, juga merupakan orang yang
mantap dari segi keyakinan agamanya dan patuh dari segi ketaatannya
kepada aturan Allah. Penafsiran ini sesua hadits yang menyuruh untuk
meniru sifat-sifat Allah (takhallagQ bi akhlag Allah).

Semua kata—kata dalam ayat di atas mengandung anjuran, dorongan bahkan
perintah agar manusia banyak berpikir dan mempergunakan akalnya. Berfikir dan
mempergunakan akal adalah gjaran yang jelas dan tegas dalam Al-Qur’an, sebagai
sumber utama dari ilmu pengetahuan. Semua istilah-istilah di atas sangat berkaitan
dengan proses transformasi ilmu, pengetahuan, sikap dan ketrampilan individu,
yang dilakukan melalui upaya memaksimakan peran akal, hati, bahkan yang
bersifat fisk sekalipun. Semua merupakan cara yang digunakan dalam rangka
mendapatkan ilmu dan hikmah, baik bersifat langsung ataupun tidak dan aktif
maupun pasif.

Dengan demikian, pendidikan pengembangan akal menjadi salah satu
tujuan antara pendidikan, yakni ahdaf al-agliyyah. Pendidikan pengembangan akal
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pada akhirnya akan berakumulasi dengan pendidikan pengembangan jasmani dan
rohani untuk mencapai tujuan akhir pendidikan Islam, yakni insan kamil (manusia
seutuhnya) yang mempunyai kesadaran, pemahaman, dan pengamalan akan posisi
dirinya di antara Allah, alam, dan sesama manusia, serta mampu menjadi khalifah
dan 'abd Allah.

6. MaknaEvaluas Pembelajaran

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat tentang evaluasi pada surat al Bagarah ayat
18 yang berbunyi (anbitint biasmaih&) dimana kata tersebut diawali dengan kata
‘allama @idama al asmii kullah& (Allah mengagjarkan nama-nama kepada Adam).
Kemudian ayat berikutnya berbunyi anbitint biasmaihii. Kata tersebut
menggambarkan aktivitas menguji dan menilai terhadap apa yang telah digarkan
kepada Adam AS. Dalam ayat yang lain juga dikatakan faltanzur nafsun mi
gaddamat lighad (setigp orang hendaknya mengoreksi apa-apa yang telah
dilakukan di masa lalu). Ayat ini secara global mengandung pesan agar manusia
rgin melakukan evaluasi dan introspeksi terhadap berbaga aktivitas atau amal
yang telah dilakukan (mi gaddamat). Melakukan evaluas dan introspeksi
merupakan dua hal yang amat penting bagi setiap orang yang ingin maju dan baik.
Sebab manusia tidak akan pernah dapat mengetahui prestasi yang diraihnya;
apakah dirinya sudah maju dan baik atau belum jikatidak ada perbandingan dengan
capaian sebelumnya. Di sini juga dipahami bahwa evaluas dan introspeksi bersifat
rutin dan kontinu/terus menerus. Semakin sering dilakukan evaluasi dan introspeksi
semakin baik. Evaluasi dan introspeks juga berfungsi untuk memacu semangat
dalam beraktivitas dimasa yang akan datang (lighaddin). Dengan pemahaman
tersebut maka evaluasi dan introspeksi merupakan hal yang mutlak.

C. Kesmpulan

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan antaralain :
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1. Materi berupa pembelgaran bersifat syar’iyah dan non-syar’iyah. Syar’iyah
(agidah, syari’ah, akhlak) dan non-syar’iyah (eksak dan humaniora) dan
seluruh fenomena yang berkembang dan alam yang terbentang). Metode atau
aktivitas siswa dalam bentuk darasa, nazara, I'tibar, tafakkur, tadzakkur,
tadabbur, igro’, ‘agala, rabbaya. Media (pendengaran, penglihatan dan
kalbu/afidah) dan Evaluasi pembelgaran yang terkandung dalam Al-Qur’an
sangat fundamental, dimensional, sempurna, komprehensif, tetapi relatif lebih
global.

2. Konsep materi, metode, media dan evaluasi pembelgjaran yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan bersumber dari wahyu sangat sesuai dengan kebutuhan
manusia, praktikabel dan relevan dengan praktik pendidikan yang berkembang
saat ini.
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